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BAB IV  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  

4.1 Kesimpulan Akhir 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan dalam penelitian mengenai 

pengaruh ITI terhadap proses KSI di Cafe X, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pengujian hipotesis menggunakan Uji Signifikansi menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima,  maka diperoleh pernyataan 

hipotesis bahwa terdapat pengaruh antara Information Technology 

Infrastructure (ITI) terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI).. 

Pengujian hipotesis menggunakan Uji T menghasilkan keputusan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, maka dinyatakan terdapat 

pengaruh antara Information Technology Infrastructure (ITI) 

terhadap Knowledge Sharing Intention (KSI). Uji Hipotesis dengan 

menggunakan Uji Signifikansi dan Uji T menghasilkan kesimpulan 

yang sama, didapat pernyataan bahwa terdapat pengaruh antara ITI 

terhadap proses KSI di Cafe X. Kemudian pada Uji Koefisien 

Determinasi berdasarkan pada hasil nilai R Square yang terdapat 

tabel Pengujian Koefisien Determinasi – Model Summary. Pada 

tabel menunjukkan bahwa nilai R Square yang diperoleh sebesar 

0,225. Nilai R Square 0,225 menandakan bahwa pengaruh variabel 

ITI terhadap variabel KSI sebesar 22,5%. Sisa 77,5% menandakan 

bahwa KSI dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti lebih 



77 

 

 

 

lanjut pada penelitian ini. Sehingga masih terdapat kemungkinan 

nilai pengaruh ITI meningkat. 

2. Hasil Analisis Deskriptif  diperoleh melalui kuesioner tanggapan 

responden pada masing-masing dimensi serta indikator yang 

terdapat pada variabel ITI dan KSI. Pada variabel ITI diketahui 

bahwa dimensi dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada dimensi 

ITI 2 yaitu Network sebesar 3,7556. Dari nilai dimensi ITI 2, 

indikator yang memiliki nilai rata-rata tertinggi ada pada ITI 2.2 

sebesar 3,9. Berdasarkan persepsi karyawan menyatakan bahwa 

layanan jaringan pada Cafe X sudah baik, hal tersebut terlihat pada 

penyediaan layanan Wifi bagi karyawan di tempat kerja. Sedangkan  

nilai rata-rata variabel ITI terendah dengan nilai 3,1222 ada pada 

dimensi ITI 4 Database. Indikator ITI 4.2 menjadi indikator 

terendah di dimensi ITI 4 dengan nilai rata-rata sebesar 2,2. 

Penyebab nilai indikator kecil karena adanya pembatasan informasi 

di database suatu divisi yang tidak dapat di akses oleh divisi lainnya. 

Berdasarkan pada hasil analisis deskriptif pada variabel KSI, nilai 

rata-rata terbesar untuk variabel KSI terdapat pada KSI 2 yaitu 

Kedekatan dengan nilai 3,8925. Nilai rata-rata indikator tertinggi 

yang terdapat pada dimensi KSI 2 yaitu indikator 2.4 sebesar 4,13. 

Berdasarkan penilaian ini menunjukkan bahwa persepsi karyawan 

untuk berbagi pengetahuan dengan orang lain yang berbeda divisi 

sudah berjalan dengan baik. Terakhir, nilai rata-rata terendah pada 
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variabel KSI terdapat pada KSI 1 yaitu Jenis Knowledge sebesar 

3,688. Pada dimensi KSI 1 untuk penilaian indikator rata-rata 

terendah dengan nilai sebesar 3,50 yaitu yaitu KSI 1.3. Berdasarkan 

hasil pernyataan karyawan mengenai kesediaan untuk membagikan 

pengalaman kerja kepada karyawan lain, faktor perbedaan generasi 

menjadi salah satu penyebab karyawan senior cukup enggan berbagi 

pengalaman dengan karyawan junior.  

4.2 Rekomendasi 

Berdasarkan pada analisis dan pembahasan yang telah dilakukan di 

BAB III, maka penulis memberi rekomendasi pada Cafe X mengenai 

rancangan strategi bisnis yang dapat digunakan meningkatkan ITI yang di 

imbangi dengan peningkatan KSI. Pada tabel perencanaan kegiatan ITI dan 

KSI telah dikelompokkan 4 jenis prioritas rancangan kegiatan yang menjadi 

sorotan yaitu prioritas 1, prioritas 2, prospek 1 dan prospek 2. Karena kasus 

Cafe X termasuk ke dalam golongan UMKM menyebabkan adanya 

keterbatasan dana dalam rencana investasi peningkatan ITI dan KSI, maka 

perlu dilakukan penyesuaian kembali mengenai rancangan kegiatan yang 

dapat diterapkan. Penyesuaian rancangan kegiatan yang dapat dipertahankan 

dan ditingkatkan berfokus pada kegiatan di kelompok prioritas 1 dan prioritas 

2.  Kelompok tersebut merupakan dimensi yang menunjukkan keunggulan 

dari ITI dan KSI di Cafe X saat ini berdasarkan dari nilai rata-rata tertinggi 

dimensi dan indikator masing-masing variabel.  
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Pada variabel KSI 2.4 dimensi Kedekatan termasuk kelompok 

prioritas 1 karena memiliki nilai rata-rata tertinggi pertama. Berdasarkan nilai 

tersebut menunjukkan pengelola perlu mempertahankan keunggulan dan 

meningkatkannya agar karyawan tetap bersedia berbagi pengetahuan dengan 

siapa pun di departemen yang berbeda dengannya. Sehingga rekomendasi 

kegiatan program rotasi job desc karyawan dari satu departemen ke 

departemen lainnya dapat diterapkan oleh perusahaan agar karyawan 

memiliki peluang untuk belajar dan mengajar pengetahuan yang dimilikinya 

dengan karyawan lain. Hal ini juga dapat menjadi salah satu cara pihak 

pengelola untuk mengantisipasi kejadian tidak terduga seperti kekurangan 

pegawai pada suatu divisi tertentu. Dengan melakukan pertukaran posisi 

kerja, karyawan juga dapat mempelajari ITI lain yang tidak dimiliki oleh 

divisi tertentu, contohnya seperti karyawan selain Divisi Dapur dapat belajar 

serta memiliki pegalaman dalam  mengoperasional mesin pembuat kopi dan 

karyawan dari Divisi Keuangan dapat belajar pemanfaatan akun Whatsapp 

khusus bisnis Cafe X dalam melayani pelanggan di tempat kerja.  

Kegiatan dengan kelompok prioritas 2 terdapat pada ITI 2.2 dimensi 

Network dengan nilai rata-rata tertinggi kedua. Pihak pengelola Cafe X dapat 

menjaga dan meningkatkan keunggulan pada ITI berupa Network dengan 

menjaga ketersediaan layanan jaringan yang memadai bagi karyawan melalui 

alokasi dana layanan jaringan internet di luar tempat kerja. Usulan kegiatan 

yang dapat diterapkan yaitu pihak pengelola cafe dapat menyediakan 

anggaran dana untuk membeli layanan provider internet yang memiliki 
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kualitas terbaik untuk membantu karyawan selama bekerja. Dengan adanya 

fasilitas kecepatan internet yang merata untuk karyawan yang bekerja di 

tempat kerja dan WFH, diharapkan kinerja karyawan akan ikut meningkat 

secara positif.  

Penyesuaian rancangan kegiatan selanjutnya yaitu pada kelompok 

prospek 1 dan prospek 2. Kelompok tersebut merupakan dimensi yang 

menunjukkan kekurangan  dari KSI dan ITI di Cafe X karena memiliki nilai 

rata-rata terendah dimensi dan indikator di masing-masing variabel. 

Kelompok prospek 1 yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah ITI 4.2 

dimensi Database mengenai akses database yang hanya dapat diakses dengan 

kewenangannya. Pada indikator ini, pihak pengelola perlu  mengeluarkan 

kebijakan yang mampu memperbaiki masalah pembatasan data divisi 

tertentu. Usulan kegiatan yang dapat dilakukan yaitu dengan pemetaan data-

data mengenai infromasi pekerjaan yang dapat diakses oleh semua pihak 

termasuk karyawan. Contohnya seperti karyawan yang di luar Divisi Dapur 

diberi akses untuk cara pengolahan dan penyajian makanan & minuman, 

namun untuk menjaga rahasia perusahaan pihak cafe dapat membatasi agar 

informasi mengenai resep bumbu tetap dibatasi aksesnya. Karyawan dapat 

belajar mengenai pengolahan dan penyajian melalui ITI yang ada dengan cara 

mengupload video tutorial untuk latihan serta belajar dengan diskusi ke 

karyawan dari Divisi Dapur secara langsung. Selain itu dengan adanya 

pemetaan data yang jelas, maka pihak cafe mampu untuk menyortir informasi 

terbaru di lapangan yang terdapat dalam ITI, apakah efek dari informasi 
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tersebut diperlukan tindak pencegahan secepat mungkin atau tidak. Oleh 

karena itu, hal tersebut akan mempermudah koordinasi dan instruksi terhadap 

suatu informasi khusus yang ada antara pengelola, kepala divisi dan staff cafe. 

Kemudian, kelompok prioritas 2 merupakan KSI 1.3 dengan dimensi 

Jenis Knowledge karena nilai rata-rata yang diperoleh merupakan yang 

terendah kedua.. Pihak pengelola perlu mendorong kesadaran dan partisipasi 

aktif karyawan mengenai pentingnya berbagi pengalam untuk kebaikan 

perusahaan. Sehingga usulan kegiatan yang dapat dilakukan oleh pihak cafe 

yaitu program pengembangan dan pelatihan secara konsisten antar karyawan 

senior dan junior. Program ini dapat digunakan sebagai wadah diskusi dan 

mempererat hubungan antar karyawan karena belajar untuk mengembangkan 

kemampuan diri secara bersama-sama. Pihak pengelola cafe dapat 

memanfaatkan ITI Software berupa Zoom, Google Meet, Youtube dan lainnya 

sebagai perantara karyawan berdiskusi dengan mengundang narasumber dari 

pihak eksternal cafe. Pada kesempatan ini, meski narasumber yang dijadikan 

referensi oleh karyawan terkendala oleh masalah pandemi COVID-19, namun 

kegiatan diskusi tentang berbagi pengatahuna dapat terus terlaksana dengan 

adanya platform IT. 

4.3 Implikasi  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai R Square untuk pengaruh 

variabel ITI terhadap KSI sebesar 22,5%. Nominal nilai R Square tersebut 

dapat dikatakan cukup rendah dan menunjukkan bahwa pengaruh ITI 

terhadap KSI di cafe menurut persepsi karyawan masih rendah. Sisa 77,5% 
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menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain di luar variabel ITI yang 

memiliki peranan lebih besar dalam  mempengaruhi proses KSI di tempat 

kerja. Contoh variabel lain di luar ITI  yaitu; a) variabel iklim inovatif dengan 

dimensi  keadilan, afiliasi dan inovasi, b) variabel konflik hubungan positif 

dan negatif, dan c) variabel insentif dengan dimensi menjadi insentif ekonomi 

positif, insentif ekonomi negatif, insentif relasional positif dan insentif 

relasional negatif. Ketiga variabel tersebut tidak diteliti dalam penelitian ini, 

sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. 
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